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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jurnalistik merupakan kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan,
mengolah, menyajikan serta menyebarkan berita melalui sebuah media berkala
kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya (Sumadiria, 2006,
p.3). Dilihat dari segi bentuk dan pengolahan sebuah berita, jurnalistik dibagi
ke dalam tiga bagian besar yakni jurnalistik media cetak, media elektronik
auditif, dan jurnalistik media audiovisual.

Salah satu produk yang dihasilkan oleh jurnalistik adalah berita. Definisi
berita (Sumadiria, 2006, p.65) adalah laporan mengenai fakta atau ide terbaru
yang benar, menarik, dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui
media berkala seperti surat kabar, televisi, radio, atau pun media online
internet.

Di era digital seperti sekarang ini, berita ikut berkembang mengikuti
pertumbuhan masyarakat yang ada. Dalam buku Reporting, Writing, and
Editing for New Media mengatakan bahwa dunia jurnalistik dalam seratus
tahun mengalami perubahan. Perubahan tersebut memiliki dampak yang sangat
besar bagi aspek kehidupan manusia (Craig, 2005, p.3). Pola konsumsi media
dalam masyarakat sudah mulai bergeser ke arah berita online. Portal berita
online kini telah menjadi salah satu andalan bagi khalayak yang tidak memiliki
cukup banyak waktu untuk membaca surat kabar, maupun menonton televisi.

Portal berita online memiliki keunggulan dalam hal kecepatan penyebaran
sebuah informasi dan multimedia. Pada praktiknya, kecepatan berita online
memiliki tuntutan untuk menulis berita secara lengkap serta akurat dalam
waktu yang singkat. Namun, beberapa kesalahan fatal sering terjadi di media
online karena wartawan tidak melakukan pemeriksaan ulan dan tidak objektif
dengan sebab kecepatan berita yang harus dimuat pada saat peristiwa
berlangsung. Ketepatan informasi yang disebar sering diabaikan karena
mengejar  pendistribusian  berita. Wartawan sering gagal dalam

menghubungkan perasaan terdalam yang mereka hayati tentang keahlian ini



dengan pertanyaan mengenai peran jurnalisme itu sendiri. Mereka tahu
bagaimana mengecek suatu berita. Tapi mereka tidak selalu bisa untuk
mengungkapkan secara fasih peran yang dimainkan dalam pengecekan suatu
berita di masyarakat (Bill Kovach dan Tom Rosentiel, 2006, p.87-88)

Dalam sebuah berita terdapat unsur kelayakan apakah sebuah berita itu
dapat terbit atau tayang, yakni ditandai dengan unsur 5W+1H. Dijabarkan
unsur-unsur berita 5W+1H sebagai bentuk pertanyaan yang harus diajukan, apa
yang harus diobservasi dan kemudian dapat dilaporkan yakni who, why, where,
when, what, how (Ishwara, 2011, p.58-59). Selain itu, (Ishwara, 2011, p.76-81)
menjelaskan bahwa mengenai nilai-nilai berita yang menjadi pemenuhan atau
kelengkapan dalam sebuah peristiwa sehingga berita tersebut dapat dikatakan
layak tayang atau layak siar yaitu : (1) konflik, (2) kemajuan dan bencana, (3)
konsekuensi, (4) kemasyuran dan terkemuka, (5) saat yang tepat dan
kedekatan, (6) keganjilan, (7) human interest, (8) seks, dan (9) aneka nilai.

Dalam makalah yang berjudul Foto Jurnalistik Suatu Pendekatan Visual
dengan Suara Hati (Oscar Motuloh, 2003, p.7), foto jurnalistik merupakan
sebuah tempat untuk meyampaikan beragam bukti visual atas berbagai
pertistiwa pada masyarakat seluas-luasnya.

Foto jurnalistik memiliki garis besar yaitu gabungan antara foto dan kata-
kata. Terdapat beberapa alasan foto menjadi elemen penting dalam kerja
jurnalistik. Salah satu alasan mengapa foto menjadi elemen penting yaitu, foto
dapat menimbulkan sebuah efek imajinatif pada pembaca dan pembaca akan
ikut terbawa dalam sebuah peristiwa yang diberitakan dan pembaca seakan-
akan mereka sendirilah yang sedang menyaksikan peristiwa yang telah
diberitakan. Efek Imajinatif foto dalam sebuah karya jurnalistik menjadi lebih
nyata dihadapan pembaca. Dengan hal tersebut, foto menjadi bukti yang
semakin meyakinkan pembaca akan sebuah kebenaran atas peristiwa yang
diberitakan (Alwi. 2008).

Menurut (Craig, 2005, p.14-27), jurnalisme online berbeda dengan media
berita lain yang sudah ada sebelumnya. Menawarkan layanan dengan kualitas
terbaik, baik disiarkan, di cetak atau fitur lainnya. Seperti memiliki kedalaman

informasi yang hampir sama ditemukan dalam media cetak, dapat



menampilkan unsur audio dan visual layaknya televisi, ditambah dengan
kemampuan unik untuk membawa pengguna ke situs manapun yang mereka
inginkan. Tidak seperti media lain, format serta standar online relatif baru dan
terus berkembang.
Karakteristik yang menjadi kekuatan media online menurut (Craig, 2005,
p.90-91), yaitu sebagai berikut:
(1) Dapat menggunakan link atau tautan untuk membantu
pengguna dapat mengetahui dan membaca lebih banyak

referensi artikel mengenai satu subjek.

(2) Dapat memperbaharui cerita atau artikel secara langsung dan
rutin.
(3) Tersedianya ruang yang tidak terbatas untuk memungkinkan

untuk melakukan pemberitaan secara mendalam.

4) Dapat menambahkan audio, video atau konten online lain yang
terkait dengan tulisan

(5) Tulisan-tulisan yang pernah dimuat dapat disimpan dalam

jangka waktu yang panjang.

Cukup banyak kelebihan yang diberikan dalam media baru saat ini.
Pertama, dari segi kecepatan, kapasitas berita yang disajikan, dan efisiensi
yang lebih baik dibandingkan dari media-media sebelumnya. Kedua, membuka
kemungkinan-kemungkinan baru bagi sebuah konten atau penggunaan dan
efek media terhadap khalayak serta anggota baru dalam new media sekaligus
media massa ini ialah internet (McQuail, 2011, p.44).

Dalam menunjang praktik kerja magang yang telah dilakukan oleh
penulis, maka penulis membuat sebuah laporan magang yang berfokus pada
proses dan hasil dari praktik kerja magang sebagai jurnalis foto di

Merdeka.com.



1.2.

1.3.

Tujuan Kerja Magang

Secara umum, tujuan kerja magang untuk penulis adalah memenuhi
persyaratan perkuliahaan di semester tujuh dan dapat mengimplementasikan
proses pembelajaran yang terjadi selama perkuliahan, khususnya sebagai
jurnalis foto. Melalui kerja magang, penulis juga memiliki tujuan untuk dapat
memahami alur kerja yang dilakukan oleh tim redaksi Merdeka.com dalam
dunia kerja. Terutama dalam industri media online. Melalui kerja magang
penulis dapat memahami dan membantu rekan-rekan Merdeka.com dalam
menghasilkan karya foto jurnalistik pada rubrik foto pada laman website

merdeka.com.

Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Pelaksanaan kerja magang dilakukan dalam jangka waktu 60 hari,
dimulai pada 12 Agustus 2019 hingga 15 November 2019. Adapun kantor
tempat penulis melakukan kerja magang beralamat di Merdeka.com, Jalan
Tebet Barat IV No.3, Kode Pos 12810, Jakarta Selatan. Kerja magang penulis
selama lima hari dalam seminggu, dan penulis diberikan keleluasaan dalam
memilih hari kerja yang tidak hanya terpaku pada hari Senin hingga Jumat.
Keleluasaan ini diberika oleh pihak redaksi dikarenakan penulis sedang
mengikuti kelas regular di setiap minggunya.

Untuk jam kerja, lantaran penulis merupakan jurnalis foto pada
kesempatan ini, maka waktu kerjanya pun fleksibel. Selama magang, penulis
rata-rata masuk dari pukul 08.00 WIB hingga selesali, tergantung liputan pada
hari itu. Waktu selesai tidak dipastikan, kendati demikian liputan paling cepat
selesai yaitu pukul 14.00 WIB dan paling malam pukul 21.30 WIB. Namun
itu semua tergantung situasi serta isu apa yang akan diliput oleh penulis.
Tidak menutup kemungkinan di hari libur seperti hari sabtu, penulis juga
masuk dan untuk meliput dan mengirimkan hasil foto yang didapatkan setelah
liputan kepada kepala desk foto melalui sebuah email. Jadi, tidak ada batasan
hari dan waktu kapan penulis dapat melakukan liputan.



1.3.2. Prosedur Kerja Magang

Masuk di awal semester tujuh, bermula pada seluruh mahasiswa angakatan
2016 diwajibkan untuk mengikuti briefing terkait kerja magang dan skripsi atau
tugas akhir. Briefing tersebut dilaksanakan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam
menghadapi dua semester akhir yang merupakan penentu atau syarat kelulusan
untuk menempuh Strara 1 (S-1). Setelah mendapatkan informasi mengenai kerja
magang, penulis pun mencari perusahaan yang membuka lowongan kerja magang
pada periode yang telah ditentukan oleh Universitas. Dimulai dari penulis membuat
surat lamaran serta membuat surat pengajuan kerja magang (KM-01) untuk dapat
ditukarkan dengan surat pengantar dari kampus untuk dapat magang di perusahaan
yang penulis pilih.

Penulis memilih media Media Company PT KapanLagi Youniverse untuk
melaksanakan kerja magang. Setelah beberapa hari kemudian surat pengantar (KM-
02) dari kampus sudah selesai, penulis pun mengirimkan surat pengantar magang
tersebut beserta lamaran dan curriculum vitae ke redaksi PT KapanLagi
Youniverse. Beberapa hari setelah penulis mengirimkan surat lamaran, pihak HRD
KapanLagi Youniverse menelpon untuk memberitahukan jadwal interview kapan
bisa dilakukan. Setelah menentukan jadwal interview bersama HRD, saya datang
ke kantor KLY yang berada di Gondangdia, Jakarta Pusat untuk melakukan
interview pada 26 Juli 20109.

Setelah itu, penulis diminta untuk datang kembali ke kantor KLY untuk
melakukan interview lanjutan bersama kepala desk foto di Kapanlagi.com pada 29
Juli 2019. Pada saat interview berlangsung dan setelah mendengarkan mengenai
rincian jobdesk penulis disana, saya diminta untuk mengisi sebagai jurnalis foto
untuk showbiz karena setahu penulis pihak kampus hanya menerima jika
mahasiswa jurnalistik diperbolehkan magang di bagian seperti berita hardnews
bukan ke arah berita entertainment, penulis setelah membicarakan ini kepada pihak
HRD dan kepada kepada desk foto lalu pihak HRD beberapa hari setelah penulis
melakukan interview lanjutan, penulis dihubungi kembali oleh HRD KapanLagi
untuk bergabung pada redaksi Merdeka.com yang merupakan portal berita yang

masih satu grup dengan KapanLagi Youniverse.



Penulis melakukan interview dengan pemimpin redaksi di Merdeka.com
pada 8 Agustus 2019. Pada hari yang sama, penulis mendapat kabar bahwa penulis
diterima. Diterimanya penulis di Merdeka.com, pihak perusahaan lalu memberikan
surat penerimaan penulis sebagai jurnalis magang foto di Merdeka.com yang
penulis serahkan surat peneriman tersebut pada admin limu Komunikasi dan Biro
Adinistrasi Akademis Kemahasiswaan (BAAK). Kemudian penulis menukarkan
form penerimaan magang tersebut dengan form-form seperti Kartu Kerja Magang
(KM-03), Formulir Kehadiran Kerja Magang (KM-05), Form Penilaian Kerja
Magang (KM-06), dan Tanda Terima Penyerahan Laporan Magang (KM-07).

Penulis mulai bekerja pada 12 Agustus 2019 sebagai jurnalis foto untuk
Merdeka.com dibawah bimbingan Kepala Desk Foto, Arie Basuki. Setelah kerja
magang selesai pada 15 November 2019. Setelah itu, penulis melakukan pembuatan
laporan kerja magang dengan arahan dosen pembimbing Panca Hari Prabowo,
S.IP., M.Si.. Selesinya bimbingan selama empat kali pertemuan dan penulis
menyerahkan hasil laporan kerja magang kepada Redaksi Pelaksana Wisnoe Moerti
serta memberikan surat persetujuan laporan magang yang sudah ditandatangani
(KM-07). Penulis juga memberikan hasil laporan magang pada Ketua Program
Studi Jurnalistik F.X. Lilik Dwi Mardjianto, S.S., M.A. Untuk hal ini penulis
mempertanggungjawabkan laporan magang tersebut dengan mengikuti sidang

magang pada bulan januari 2020 guna syarat kelulusan pada mata kuliah internship.



